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I.1.     Latar Belakang
I.1.1    Gambaran Umum
       Pelabuhan adalah tempat yang terdiri atas daratan dan perairan dengan batas-batas tertentu sebagai tempat kegiatan pemerintahan dan kegiatan pengusahaan yang dipergunakan sebagai tempat kapal bersandar, naik turun penumpang, atau bongkar muat barang, berupa terminal dan tempat berlabuh kapal yang dilengkapi dengan fasilitas keselamatan dan keamanan. Balikpapan merupakan salah satu kota yang memegang peranan penting dalam pengembangan daerah yang mempunyai angkutan penyeberangan. Salah satu pelabuhan penyeberangan di Kota Balikpapan adalah  Pelabuhan Penyeberangan Kariangau. Pelabuhan Penyeberangan Kariangau  dikelola oleh UPT Balai Pengelola Trasportasi Darat (BPTD) Wilayah XXVII Kalimatan Timur - Kalimantan Utara untuk melayani kapal-kapal Penyeberangan dengan lintasan Kariangau – Penajam, Balikpapan – Palu, dan Balikpapan – Mamuju. 
       Selain itu untuk lintasan Kariangau – Penajam dilayani oleh 17 (tujuh  belas) buah kapal penyeberangan dengan waktu tempuh  +  1 jam, Balikpapan – Palu dilayani oleh 1 (satu) buah kapal penyeberangan yang datang setiap 2 (dua) kali dalam seminggu dengan waktu tempuh + 19 jam, serta Balikpapan – Mamuju yang dilayani oleh 1 (satu) kapal penyeberangan yang datang setiap 2 (dua) hari sekali dalam seminggu dengan waktu tempuh + 1 (satu) hari. Dengan adanya lintasan  Balikpapan – Palu dan Balikpapan – Mamuju di Pelabuhan Kariangau serta tidak sesuainya jadwal kedatangan kapal tersebut yang mengakibatkan terjadinya penumpukan penumpang di pelabuhan, maka pihak Pelabuhan Kariangau harus memiliki salah satu bentuk pelayanan yang ada pelabuhan yaitu kenyamanan bagi pengguna jasa .
                  Saat ini kenyamanan di ruang tunggu Pelabuhan Kariangau belum memenuhi Peraturan Menteri Perhubungan Nomor 39 Tahun 2015 tentang Standar Pelayanan Penumpang Angkutan Penyeberangan dikarenakan kondisi kursi penumpang yang mengalami kerusakan. Akibatnya para pengguna jasa merasa tidak nyaman berada di ruang tunggu dan lebih memilih menunggu di kendaraan mereka masing – masing. Berdasarkan hal tersebut maka penulis bermaksud menganalisa tingkat pelayanan penumpang pada Pelabuhan Penyeberangan Kariangau  sebagai materi dalam penulisan Kertas Kerja Wajib (KKW) dengan Judul “EVALUASI PELAYANAN PENUMPANG DI PELABUHAN PENYEBERANGAN KARIANGAU KOTA BALIKPAPAN PROVINSI KALIMANTAN TIMUR.”
I.1.2    Identifikasi Masalah 
       Berdasarkan penelitian yang dilakukan terdapat beberapa permasalahan  tentang pelayanan penumpang di Pelabuhan Kariangau. Adapun rumusan masalah yang dilakukan selama melaksanakan Praktek Kerja Lapangan (PKL) di Pelabuhan Penyeberangan Kariangau sebagai berikut :
1. Pelayanan penumpang angkutan penyeberangan di Pelabuhan Kariangau belum memenuhi aspek yang terdapat pada Peraturan Menteri Perhubungan Nomor 39 tahun 2015 tentang Standar Pelayanan Penumpang Angkutan Penyeberangan 
2. Fasilitas di Pelabuhan Kariangau yang belum lengkap dan perlu diperbaiki.
I.2      Maksud dan Tujuan
I.2.1    Adapun maksud dari penelitian ini yaitu :
           Untuk memenuhi tugas akhir dari Program Diploma III Lalu Lintas Angkutan Sungai Danau dan Penyeberangan di Politeknik Transportasi Sungai Danau dan Penyeberangan Palembang. 

I.2.2    Adapun Tujuan dari Penelitian ini yaitu: 
1. Untuk mengetahui apakah pelayanan penumpang angkutan Penyeberangan di Pelabuhan Kariangau telah sesuai dengan Peraturan Menteri Perhubungan Nomor 39 Tahun 2015 tentang Standar Pelayanan Penumpang di Pelabuhan Penyeberangan.
2. Agar pihak pelabuhan dapat menerapkan standar pelayanan penumpang yang sesuai berdasarkan Peraturan Menteri Nomor 39 tahun 2015 tentang Standar Pelayanan Penumpang Angkutan Penyeberangan.
I.3      Manfaat
    Adapun manfaat dari hasil penelitian ini, yaitu :
1. Bagi Pengguna Jasa
Mendapatkan pelayanan agar pengguna jasa merasa aman, tertib, teratur dan nyaman selama berada di pelabuhan.
2. Bagi Taruna 
Dapat mengaplikasikan ilmu yang didapat secara langsung di lapangan dan menambah pengetahuan tentang masalah yang terjadi serta memberikan solusi sesuai dengan ilmu yang dimiliki penulis yang berhubungan dengan standar pelayanan di pelabuhan penyeberangan. 
3. Bagi Instansi 
   Dapat menjadi bahan pertimbangan bagi Balai Pengelola Trasportasi Darat Wilayah XVII Kalimatan Timur - Utara  dalam pengelolaan dan pengembangan pelayanan di pelabuhan, sehingga terlaksananya pelayanan penumpang di pelabuhan yang aman, tertib, teratur, dan nyaman.






I.4      Keaslian
          Dalam  melakukan penelitian ini, penulis mangambil penelitian yang relevan agar hasil yang didapat lebih akurat, untuk itu digunakan penelitian yang sama membahas standar pelayanan penumpang di pelabuhan. Penelitian tersebut pernah dilakukan oleh ESTY LESTARI (Angkatan XXV Tahun 2017) dalam Kertas Kerja Wajib dengan Judul .“TINJAUAN PELAYANAN PENUMPANG DI PELABUHAN PENYEBERANGAN LEMBAR KABUPATEN LOMBOK BARAT PROVINSI NUSA TENGGARA BARAT SESUAI PM NO. 39 TAHUN 2015”. Perbedaannya dalam  penelitian ini terletak pada  waktu pelaksananaan kegiatan survey, lokasi pelaksanaan survey, kelompok surveyor serta tingkat pelayanan yang telah diberikan oleh pihak pelabuhan. 
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